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*Penulis Koresponden  

Abstrak : Salah satu program pemerintah pada sektor pertanian di 

Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah bantuan pupuk. Penyaluran 

bantuan harus dilakukan secara transparan dan terorganisir agar bantuan 

pupuk yang diberikan, diterima oleh kelompok tani secara langsung. 

Banyaknya kelompok tani yang akan dilakukan seleksi dengan proses 

seleksi yang masih dilakukan secara konvensional dikhawatirkan 

menimbulkan ketidaktepatan dalam menilai secara objektif sehingga 

dapat menyebabkan bantuan pupuk tidak dapat tersalurkan kepada 

kelompok tani yang benar-benar membutuhkan dan dapat 

mengakibatkan menurunnya produktivitas pertanian. Permasalahan 

tersebut dapat diperbaiki dengan cara membangun suatu sistem 

pendukung keputusan dan dengan menerapkan salah satu metode 

pendukung keputusan yaitu metode COmplex PRoportional ASsessment 

(COPRAS). Aplikasi ini diharapkan dapat membantu kantor Dinas 

Pertanian dalam mengambil keputusan secara cepat, tepat, dan adil 

terhadap kelompok tani sehingga penentuan penerima bantuan 

kelompok tani dapat menjadi acuan kelompok tani dalam upaya 

membangun sektor pertanian di Kabupaten Labuhanbatu Utara 

khususnya di Kecamatan Marbau. Aplikasi ini membutuhkan data 

alternatif dan kriteria serta penentuan bobot kriteria. Sistem akan 

memberi keputusan “diterima” apabila nilai utilitas kuantitatif yang 

diperoleh dari alternatif lebih dari 60%. Dari 30 data kelompok tani 

didapatkan hasil penerima bantuan pupuk sebanyak 12 kelompok tani 

dan 18 kelompok tani yang tidak diterima atau ditolak. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Kecamatan Marbau merupakan masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan dan sebagian 

besar bekerja di sektor pertanian (BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara, 2022). Oleh karena itu, sektor 

pertanian merupakan salah satu sektor andalan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. 

Jenis tanaman yang ada pada sektor pertanian di Kecamatan Marbau berupa kelapa sawit, kelapa, karet, 

kakao serta pinang. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang paling luas di Kabupaten 

Labuhanbatu Utara dengan total luas 93.221 ha. Dari total tersebut, Kecamatan Marbau memiliki luas area 

9.980,52 ha pada tahun 2019 dan 12.810 ha pada tahun 2020 untuk perkebunan dengan jenis tanaman 

kelapa sawit (BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara, 2022). 

Banyaknya kelompok tani yang akan dilakukan seleksi dengan proses seleksi yang masih dilakukan 

secara konvensional dikhawatirkan menimbulkan ketidaktepatan dalam menilai secara objektif sehingga 

dapat menyebabkan bantuan pupuk tidak dapat tersalurkan kepada kelompok tani yang benar-benar 
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membutuhkan dan dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas pertanian. Hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Afandi et al., 2018) tentang “Kajian Pemupukan Terhadap 

Produktivitas Kelapa Sawit di Perkebunan Besar Negara dan Perkebunan Rakyat” yang menyimpulkan bahwa, 

pemupukan yang kurang pada Perkebunan Rakyat mengakibatkan produktivitasnya lebih rendah 

dibandingkan Perkebunan Besar Negara. 

(Daini Udda Siregar et al., 2020) menyatakan bahwa “Metode COPRAS memiliki kemampuan untuk 

memperhitungkan kriteria benefit (menguntungkan) dan cost (tidak menguntungkan), yang dapat dinilai 

secara terpisah dalam proses evaluasi”. Pada metode ini, matriks keputusan dibentuk berdasarkan informasi 

yang diterima oleh pembuat keputusan (Alinezhad & Khalili, 2019). Metode ini sering digunakan dalam 

masalah teknik untuk mengevaluasi dan memilih proyek alternatif. Tujuan utama dari metode ini adalah 

untuk membuat peringkat setiap opsi dengan mempertimbangkan bobot dari setiap kriteria (Patel et al., 

2020). 

 Salah satu program pemerintah pada sektor pertanian di Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah bantuan 

pupuk. Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian No.82/Permentan/OT.140/8/2013 tentang Pedoman 

Pembinaan Kelompoktani dan Gabungan Kelompoktani, kelompok tani adalah kumpulan 

petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan berupa kesamaan kondisi 

lingkungan sosial, ekonomi, dan sumber daya, kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggota. 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan metode COPRAS yang telah dilakukan sebelumnya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh (Ginting et al., 2020) tentang penerapan metode COPRAS untuk kepolisian 

sektor terbaik. Selain itu, penelitian tentang menentukan kelompok nelayan terbaik yang dilakukan oleh 

(Sihite, 2020), menyimpulkan bahwa metode COPRAS dapat mengurutkan dan memberi peringkat dalam 

menentukan kelompok nelayan terbaik, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik dan akurat. 

Aplikasi ini diharapkan dapat membantu kantor Dinas Pertanian dalam mengambil keputusan secara 

cepat, tepat, dan adil terhadap kelompok tani sehingga penentuan penerima bantuan pupuk kelapa sawit 

terhadap kelompok tani dapat menjadi acuan dalam upaya membangun sektor pertanian di Kabupaten 

Labuhanbatu Utara khususnya di Kecamatan Marbau. 

Maka berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, penulis melakukan penelitian dengan 

judul “IMPLEMENTASI METODE COPRAS (COMPLEX PROPORTIONAL ASSESSMENT) UNTUK MENENTUKAN 

PENERIMA BANTUAN PUPUK KELAPA SAWIT”. 

TINJAUAN LITERATUR 

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara 

Penelitian ini mengumpulkan data-data yang dibutuhkan melalui wawancara mengenai bantuan 

kelompok tani di Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kecamatan Marbau. 

 

b. Studi literature 

Studi literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mengambil data dari buku, jurnal ataupun artikel 

mengenai teori dan langkah-langkah dalam pembuatan aplikasi. Sehingga dapat menggunakannya 

sebagai dasar landasan teori dan perancangan pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan. 
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Gambar Flowchart Metode COmplex PRoportional ASsessment (COPRAS) 

METODE PENELITIAN  

Untuk melakukan perancangan aplikasi penentuan penerima bantuan pupuk kelapa sawit pada 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kecamatan Marbau, peneliti membutuhkan kesediaan perangkat keras 

(hardware) dan lunak (software). Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan data pada 

penelitian ini adalah: 

1. Laptop dengan Intel Core i3-3217U 1.8GHz 

2. RAM 2 GB DDR3 

3. Hardisk 500 GB 

4. Intel HD Graphics 4000. 

b. Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Sistem operasi Windows 10 

2. Microsoft Visual Studio Code 

3. XAMPP 

4. Bahasa pemrograman PHP dan Javascript 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tampilan Halaman Login 

Halaman yang pertama kali tampil saat admin mengakses aplikasi pemilihan kepala desa adalah halaman 

login yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 di bawah ini. Pada halaman ini, admin diharuskan mengisi data 

email dan password dengan benar. Apabila admin salah mengisi data email dan password maka akan tampil 

pesan error. 
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Gambar Tampilan Halaman Login 

 

Tampilan Halaman Utama 

Gambar 4.3 merupakan halaman utama dari aplikasi penerima bantuan pupuk yang dapat dilihat setelah 

melakukan login. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini berupa total kelompok tani, total penilaian 

yang telah dilakukan, total peserta yang ditolak, total sub kriteria yang digunakan serta grafik penilaian 

alternatif terhadap kriteria. 

 

 

Gambar Tampilan Halaman Utama 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Untuk dapat membuat aplikasi yang dapat menentukan penerima bantuan pupuk kelapa   sawit 

dibutuhkan beberapa kriteria seperti produktivitas, administrasi, lama keanggotaan, jumlah 

anggota kelompok dan status pernahkah kelompok tani tersebut memperoleh bantuan. 

2. Penerapan metode COPRAS pada aplikasi ini dilakukan dengan cara menyiapkan atribut yang 

akan diidentifikasi terlebih dahulu seperti kriteria dan sub kriteria, data alternatif, pemberian 

bobot terhadap kriteria dan sub kriteria, pemberian jenis atribut (benefit atau cost), melakukan 

perhitungan normalisasi matriks keputusan, normalisasi matriks keputusan terbobot, nilai 
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maksimal dan minimal indeks, bobot relatif dan utilitas kuantitatif yang kemudian didapatkan 

hasil perangkingan penerima bantuan pupuk kelapa sawit. 

3. Dari 30 data yang telah diinputkan pada aplikasi, diperoleh hasil penerima bantuan pupuk 

sebanyak 12 kelompok tani dan 18 kelompok tani yang ditolak. 

4. Berdasarkan nilai utilitas kuantitatif yang diperoleh, sistem akan memberi keputusan “diterima” 

apabila nilai utilitas kuantitatif dari alternatif lebih dari 60%. Sebaliknya, apabila nilai utilitas 

kuantitatif dari alternatif kurang dari 60% maka sistem akan memberi keputusan “ditolak”. 

5. Hasil keputusan pada aplikasi ini diuji dengan cara menganalisis dan membandingkan data sub 

kriteria dari setiap alternatif. Hasil keputusan dapat dikatakan hasil yang efektif karena dapat 

menentukan penerima bantuan pupuk kelapa sawit secara mudah dan cepat. Sedangkan hasil 

keputusan dapat dikatakan hasil yang tepat dan akurat karena metode COPRAS dipengaruhi 

pemberian bobot dan jenis atribut yang tepat serta jumlah dan nilai pada atribut yang merugikan 

(cost). 
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